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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi kinerja dari pengurus koperasi karyawan himpun pt. (persero) 
pos Indonesia cabang Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriftif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung, komunikasi langsung, 
dan studi dokumenter. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis faktor. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi kinerja pengurus adalah faktor tim (team factor) yang 
mencakup gaya kepemimpinan pengurus dan kerjasama yang dilakukan pengurus 
koperasi dengan anggota dan pihak luar. Sedangkan faktor sistem (system factor) 
yang ada dikoperasi tidak berjalan dengan baik. Karena tidak adanya staff khusus 
yang mengelola dan bertanggung jawab terhadap setiap unit usaha, sehingga 
pengurus merangkap sebagai pengelola unit usaha yang ada. 
Kata Kunci: Faktor yang mempengaruhi, Kinerja pengurus, Koperasi 
  
Abstract: The purpose of this study was to determine the factors that influence the 
performance of the cooperative board employees gather pt. (Persero) branch of the 
Indonesian postal Pontianak. The method used is descriptive method. Data collection 
techniques using direct observation, direct communication, and documentary studies. 
The analysis technique used is factor analysis. Based on the results of this study 
concluded that the most dominant factor in influencing the performance of the board 
is the factor of the team (team factor) which includes a caretaker leadership style and 
the cooperation undertaken with the cooperative board members and outsiders. While 
the system factors (system factor) that is dikoperasi not go well. Due to the lack of 
specialized staff who manage and be responsible for each business unit, so that the 
board serves as the manager of an existing business unit. 
 
Keyword: Factor that influence, Performance management, Cooverative 
 
operasi sebagai sistem sosial merupakan gerakan yang tumbuh berdasarkan 
kepentingan bersama. Hal ini mengandung makna bahwa dinamika koperasi 
harus selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dalam Undang-Undang 
K 
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Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi adalah Badan Usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan berlandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi sebagai badan usaha berbeda 
dengan badan usaha lainnya dan secara spesifik memiliki prinsip-prinsip dan nilai-
nilai koperasi, dimana didalamnya terkandung unsur-unsur moral dan etika. Yang 
paling penting adalah bahwa koperasi merupakan badan usaha yang berdiri 
berlandaskan asas kekeluargaan. Koperasi sebagai badan usaha harus mampu 
mengembangkan usaha dan kelembagaan, termasuk menciptakan profit, benefit dan 
efesiensi serta meningkatkan kesejahteraan anggota. Koperasi merupakan badan 
usaha yang dimiliki oleh warga masyarakat atau sebuah instansi untuk para 
karyawannya, yang diikat oleh satu ikatan pemersatu, sepakat untuk menyimpan dan 
menabung uang mereka sebagai anggota pada badan usaha tersebut, sehingga tercipta 
modal bersama untuk dipinjamkan kepada anggota, untuk tujuan produktif dan 
kesejahteraan masyarakat. Sedangkan menurut Hendar (2010: 2) “Koperasi 
merupakan organisasi otonom dari orang-orang yang berhimpun secara sukarela 
untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial dan budaya secara bersama-
sama melalui kegiatan usaha yang dimiliki dan dikendalikan secara demokratis”. 
Menurut Subandi (2010:19) “koperasi adalah suatu perkumpulan yang 
didirikan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang 
bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi anggotanya”. 
Berkembang atau tidaknya sebuah koperasi tidak lepas dari kinerja para 
pengurus dalam mengelola koperasi sebagai badan usaha yang dijalankan. Menurut 
Wirawan (2008:5) “Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau 
indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu”. Menurut 
Mangkunegara (2005:9) “Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM per satuan periode waktu dalam 
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. Menurut Armstrong dan Baron (dalam Wibowo, 2010:100) ada 5 faktor 
yang memengaruhi kinerja, yakni: (a) Personal factors, ditunjukkan oleh tingkat 
keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi, dan komitmen individu. (b) 
Leadership factors, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, dan dukungan 
yang dilakukan manajer dan team leader. (c) Team factors, ditunjukkan oleh kualitas 
dukungan yang diberikan oleh rekan sekerja. (d) System factors, ditunjukkan oleh 
adanya sistem kerj dan fasilitas yang diberikan organisasi. (e) Contextual/situational 
factors, ditunjukkan oleh tingginya tingkat tekanan dan perubahan lingkungan 
internal dan eksternal.   
Baik buruknya kinerja yang dimiliki oleh pengurus tentunya akan berdampak 
terhadap perkembangan koperasi. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan 
atau tidak dilakukan oleh pengurus atau karyawan. Kinerja merupakan hal yang 
sangat penting pada suatu perusahaan maupun koperasi dalam mengembangkan 
usahanya.  
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Pengurus koperasi adalah badan yang dibentuk melalui rapat anggota yang 
disertai dan diserahi mandat untuk memimpin dan mengurus koperasi baik dibidang 
organisasi maupun usaha dalam masa periode yang telah ditentukan. Menurut 
Subandi (2008: 65) “Pengurus merupakan pelaksana usaha koperasi yang 
bertanggungjawab kepada rapat anggota”. Sedangkan Arifin Sitio (2001: 37) 
berpendapat bahwa “Pengurus adalah perwakilan anggota koperasi yang dipilih 
melalui rapat anggota, yang bertugas mengelola organisasi dan usaha”. Hal senada 
juga diungkapkan oleh Revrisond Baswir (2013: 113) “Pengurus adalah anggota 
Koperasi yang memperoleh kepercayaan dari rapat anggota untuk memimpin 
organisasi dan usaha koperasi untuk suatu periode tertentu”. 
Maka dari itu untuk dapat melakukan tugas dengan baik pengurus koperasi 
harus benar-benar ditunjuk dari orang-orang yang cakap, terampil, kreatif, jujur, 
berjiwa sosial yang tinggi, mempunyai latar belakang pengetahuan yang luas 
dibidang koperasi, serta tahan terhadap tantangan dan rintangan yang akan muncul 
kedepannya nanti. 
 
METODE 
         Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif. Hadari 
Nawawi (2015:67) “Metode deskriftif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. Jika ditinjau dari 
data dan hasil analisisnya penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena semua 
informasi diwujudkan dalam bentuk hasil observasi dan wawancara. 
         Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui observasi digunakan untuk mencatat 
gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan dan situasi sedang terjadi. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara adalah dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian secara langsung terhadap pengurus 
koperasi dan para anggotanya. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen, catatan dan data yang berhubungan dengan materi 
penelitian. Penelitian ini dilakukan di Koperasi Karyawan Himpun PT. Pos Indonesia 
Cabang Pontianak, yang terletak di Jalan Sultan Syarif Abdurahman Nomor 49 
Pontianak. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 4 bulan yakni dari bulan Juni 
sampai dengan September 2016. 
        Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam pengolahan data adalah 
sebagai berikut: (a) Mengumpulkan semua data yang diperoleh melalui lembar 
observasi, pedoman wawancara dan arsip-arsip atau dokumen. (b) Melakukan 
pemeriksaan dan mempelajari data yang sudah terkumpul. (c) Menganalisis data yang 
sudah terkumpul. (d) Membuat kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
        Dari hasil pengamatan peneliti terhadap aspek-aspek kinerja pengurus koperasi 
yang menjadi acuan penelitian dapat diketahui dari segi personal factor kinerja 
pengurus tergolong cukup baik, hal ini dikarenakan para pengurus yang sekarang 
merupakan orang-orang yang terlibat di kepengurusan periode sebelumnya. Jadi 
mereka sudah   menguasai tentang perkoperasian dan mengetahui keadaan dikoperasi 
tersebut, sehingga mereka dapat menjalankan koperasi dengan baik. Sementara itu 
dari leadership factor berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 
pengurus bahwa kepemimpinan dari pengurus koperasi sudah baik. Ini dapat dilihat 
atas tindakan yang dilakukan oleh pimpinan koperasi yang selalu melakukan 
komunikasi dengan pengurus lainnya guna melaksanakan koperasi agar dapat 
berkembang, mereka saling memberikan dukungan terhadap sesama pengurus 
maupun anggota koperasi guna kelancaran segala urusan dikoperasi. Selain itu 
pengurus juga membimbing para anggota apabila ada yang mengalami kesulitan yang 
berkaitan dengan koperasi.  
        Dari pengamatan peneliti terhadap  team factor yang ada dikoperasi tersebut 
dapat diketahui bahwa kerjasama yang terjadi dalam kepengurusan ini sudah sangat 
baik. Hal terlihat dari kerjasama antara pengurus yang selalu berkoordinasi baik itu 
kepada sesama pengurus maupun anggota. Kerjasama dalam koperasi ini sangat 
penting guna menjaga agar koperasi dapat menjalankan usahanya. Kerjasama dengan 
pihak luar terutama bank dan toko-toko. Kerjasama dengan bank adalah untuk 
melakukan pinjaman untuk modal dikoperasi. Sementara kerjasama dengan toko 
berupa bentuk kerjasama barang yang akan dijual diwarung serba ada koperasi, 
barang-barang yang ada di warung serba ada maupun usaha fotocopy tidak semuanya 
dibeli dari toko secara kontan melainkan juga ada yang secara kredit. Sementara itu di 
system factor yang ada dikoperasi ini dilihat dari sistem kerja yang ada kurang 
berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan tidak adanya staff khusus yang bertanggung 
jawab terhadap unit usaha yang ada. Unit usaha simpan pinjam, fotocopy, dan warung 
serba ada semuanya dibawahi langsung oleh pengurus koperasi, hal ini tentunya tidak 
baik bagi koperasi karena pengurus tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Sementara itu untuk fasilitas yang ada dikoperasi sudah sangat baik, ini terlihat dari 
setiap unit usaha yang ada sudah memiliki kelengkapannya masing-masing. Di unit 
usaha fotocopy dan warung serba ada fasilitasnya sudah sesuai dengan yang 
diperlukan. Koperasi ini juga sudah memiliki satu unit pick up sebagai alat 
transportasi terutama untuk keperluan di warung serba ada dan fotocopy. 
         Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap 
contextual/situational factor di koperasi dapat diketahui bahwa tidak adanya tekanan 
terhadap pengurus koperasi maupun kepada anggota oleh pihak lain dalam mengelola 
koperasi. Semuanya dilakukan karena kesadaran masing-masing pengurus dan 
anggota tanpa tekanan apapun. 
         Kinerja pengurus koperasi merupakan proses melakukan sebuah kegiatan atau 
pekerjaan dalam upaya meningkatkan kualitas guna memperoleh hasil yang 
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memuaskan bagi pengurus dan para anggota serta melaksanakan tugas sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki agar mencapai tujuan dari koperasi tersebut. Kita 
mengetahui bahwa Indonesia pada saat ini menghadapi berbagai permasalahan seperti 
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, pengangguran serta kemisikinan. Untuk itu 
pengurus harus semaksimal mungkin menjalankan tugas dan melaksanakan kegiatan 
yang ada di koperasi tersebut. 
 
 
1. Sub Masalah Pertama (Personal Faktor) 
Kinerja pengurus di Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak dari segi faktor kepribadian (personal factor) berdasarkan hasil 
wawancara terhadap Bapak Joko Satrio selaku anggota dari koperasi tersebut 
menurutnya pengurus sudah menguasai pekerjaannya dengan baik dan mereka 
memiliki keterampilan dalam mengelola koperasi. Dari keterampilan dalam 
mengelola koperasi yang dimiliki oleh pengurus membuktikan bahwa pengurus 
memiliki kompetensi dalam diri mereka, kompetensi yang ada tentunya akan 
dapat memotivasi pengurus untuk selalu berusaha mengembangkan koperasi agar 
dapat terus memenuhi kebutuhan anggotanya dalam upaya mensejahterakan 
perekonomian anggota sehingga kinerja dari pengurus koperasi tersebut dapat 
meningkat. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Suyoto juga anggota 
dari koperasi tersebut, dia mengatakan bahwa pengurus juga sudah menguasai 
pekerjaan mereka dan bekerja dengan baik dan sudah sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing sebagai pengurus koperasi. Sementara dari 
segi kinerja pengurus dalam upaya meningkatkan koperasi menurutnya sejauh ini 
pengurus sudah berusaha meningkatkan kinerja dari tahun ke tahun, dan bisa 
dilihat dari unit usaha yang ada dan sedang berjalan dikoperasi yang mengalami 
peningkatan dan berkembang dari waktu ke waktu.  
Sedangkan Bapak Sofian yang juga merupakan anggota dari koperasi tersebut, 
mengungkapkan hal yang sama dengan Bapak Suyoto, menurutnya juga 
mengatakan bahwa pengurus koperasi yang ada saat ini sudah menguasai 
pekerjaan dengan baik, ini dilihat dari pelayanan yang diberikan oleh pengurus 
kepada anggota yang menurutnya sudah cukup memuaskan. Sementara dari segi 
kinerja pengurus dalam meningkatkan koperasi menurutnya pun sudah meningkat 
ini dilihat dari pemberian pinjaman kepada anggota yang dananya sudah tersedia 
dan juga warung serba ada yang ada dilingkungan kantor pos mengalami 
peningkatan terutama dalam hal penyediaan barang-barang kebutuhan. 
Sependapat dengan anggota yang lain Bapak Amin juga mengungkapkan hal yang 
serupa, menurutnya mengenai penguasaan pekerjaan yang ada pada kepengurusan 
ini sudah menguasai pekerjaannya dengan baik, hal ini dikarenakan kepengurusan 
ini sudah lebih dari satu periode kepengurusan sehingga pengurus sudah mengerti 
dan menguasai dengan baik pekerjaannya. Ia juga mengatakan bhawa kinerja 
pengurus dalam meningkatkan koperasi selama ini yang dirasakannya selaku 
anggota menurutnya sudah mengalami penigkatan, ini menurutnya dapat dilihat 
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dari pemberian pinjaman dan kebutuhan yang tersedia di warung serba ada selalu 
dan sesuai dengan kebutuhan anggota. 
Dari sini terlihat bahwa pengurus selalu komitmen untuk terus 
mengembangkan koperasi agar dapat bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. 
Ini berarti pengurus memiliki tingkat keterampilan yang bagus, memiliki 
kompetensi dalam bekerja, memiliki motivasi serta memiliki komitmen dalam diri 
pengurus tersebut untuk memajukan koperasi. Pengurus menguasai pekerjaannya 
dalam bidang perkoperasian mulai dari tahap rendah, sedang dan tinggi, karena 
pengurus koperasi ini berawal dari anggota atau karyawan sehingga mengerti dan 
paham akan koperasi tersebut serta dapat mengatasi dan menangani permasalahan 
yang ada dikoperasi. 
 
2. Sub Masalah Kedua (Leadership Faktor) 
Kinerja pengurus Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak dari faktor kepemimpinan (leadership factor) menurut Bapak 
Joko Satrio yang merupakan anggota koperasi sejauh ini pengurus selalu 
memberikan dorongan kepada anggota untuk aktif dalam mengembangkan dan 
memajukan koperasi secara bersama-sama sehingga pemasukan untuk koperasi 
dan untuk kesejahteraan anggotanya semakin meningkat. Kemajuan koperasi ini 
tentu tidak lepas dari hubungan yang baik yang ada dikoperasi, menurutnya 
hubungan yang terjalin selama ini dikoperasi sudah sangat baik, pengurus 
transparansi dalam setiap upaya dan wacana dalam program kerja yang akan 
dilaksanakan, anggota selalu dilibatkan guna memajukan koperasi secara 
bersama-sama. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh anggota lainnya, yakni 
Bapak Suyoto, menurutnya pengurus koperasi selalu dan terus mendorong 
anggota untuk aktif dalam segala kegiatan koperasi, karena keberlangsungan dari 
koperasi itu sendiri tergantung pada keaktifan dari para anggotanya. Ia juga 
mengatakan bahwa hubungan yang terjalin diantara pengurus dengan anggota 
ataupun sebaliknya selama ini sudah bagus, hal ini dikarenakan pengurus terbuka 
kepada para anggota dan begitupun sebaliknya.  
Sedangkan Bapak Sofian yang juga anggota dari koperasi tersebut 
mengatakan bahwa pengurus koperasi selalu mendorong mereka selaku anggota 
untuk terus aktif dalam setiap usaha yang ada dikoperasi. Ia juga mengatakan 
bahwa hubungan yang terjalin selama ini antara pengurus dengan anggota 
menurutnya sudah terjalin dengan baik. Hubungan yang baik ini tentunya akan 
berdampak positif bagi koperasi. Sementara itu hal yang hampir sama 
diungkapkan oleh Bapak Amin ynag juga merupakan anggota dari koperasi 
tersebut, menurutnya dilihat dari keaktifan anggota, pengurus selalu mendorong 
untuk aktif dalam koperasi, karena menurutnya kalau anggota tidak aktif maka 
secara otomatis koperasi tidak akan berkembang. Sementara itu ia juga 
mengatakan mengenai hubungan yang terjalin didalam koperasi tergolong baik, 
kalaupun ada perselisihan atau perbedaan pendapat merupakan hal yang wajar. 
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Dari sini dapat diketahui bahwa pengurus koperasi selalu mendorong anggota 
agar terus aktif melakukan transaksi di koperasi, hal ini bertujuan agar koperasi 
dapat berkembang dan maju. Selain itu pengurus selalu membimbing anggota 
ketika anggota ingin menabung, meminjam dan sebagainya. Bimbingan pengurus 
kepada anggota sangat di perlukan karena anggota koperasi belum sepenuhnya 
mengetahui tentang perkoperasian, hal ini karena ada anggota yang masuk setiap 
bulannya sebagai karyawan di PT. Pos yang secara otomatis menjadi anggota 
koperasi. 
Dalam organisasi koperasi peran anggota sangat penting dalam kemajuan 
koperasi karena maju atau mundurnya koperasi berada ditangan anggota itu 
sendiri. Selain peran dari anggota kinerja pengurus juga menentukan koperasi 
dalam pengelolaannya, pengurus harus mempunyai kinerja yang baik demi 
tercapainya tujuan dalam meningkatkan usaha koperasi. Maka dari itu pengurus 
koperasi dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang koperasi dan dapat 
merangkul para anggota agar koperasi ini dapat tumbuh. 
 
3. Sub Masalah Ketiga (Team Factor) 
Kinerja pengurus Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak dari faktor tim (team factor) berdasarkan hasil wawancara 
terhadap para anggota koperasi, yakni Bapak Joko Satrio menurutnya sejauh ini 
dalam upaya untuk mendorong kemajuan koperasi  dan kesejahteraan anggotanya 
pengurus selalu memberikan dukungan kepada anggota, terutama dukungan 
kepada anggota dalam menyediakan dan memberikan pinjaman yang diangsur 
setiap bulannya oleh anggota itu sendiri. Selain itu menurutnya juga dalam upaya 
memajukan koperasi kerjasama yang terjalin antara pengurus dengan anggota 
sudah baik. Sementara hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Suyoto yang juga 
anggota dari koperasi tersebut, menurutnya pengurus selalu mendukung 
anggotanya terutama dalam hal yang menyangkut keberlangsungan koperasi serta 
pengurus juga mendukung anggota kalau ada yang mau melakukan peminjaman 
dana. Ia juga mengatakan bahwa kerjasama yang terjalin antara pengurus dengan 
anggota koperasi sejauh ini sudah baik, kerjasama ini tidak terlepas dari hubungan 
yang terjalin dengan baik. Sependapat dengan pernyataan diatas, Bapak Sofian 
juga menyampaikan hal yang serupa, menurutnya pengurus juga selalu 
memberikan dukungan kepada anggota terutama kalau ada yang mau meminjam 
dana. Ia juga menambahkan bahwa kerjasama antara pengurus dengan anggota 
sangat baik. Anggota lainnya yakni Bapak Amin juga mengatakan hal yang 
serupa, menurutnya mengenai dukungan dari pengurus kepada anggota sudah 
pasti ada dukungan, apalagi kalau menyangkut untuk kemajuan koperasi pengurus 
selalu mendukung anggotanya. Ia juga menilai kerjasama yang terjadi selama ini 
sudah berjalan dengan baik sehingga koperasi dapat terus ada dan berkembang 
karena menurutnya kalau kerjasamanya kurang baik akan berdampak negatife 
bagi koperasi ini. 
 8 
 
Selaini itu dukungan kepada anggota yang diberikan oleh pengurus juga 
berupa dorongan dan pengarahan terutama dalam peminjaman dana, pengurus 
selalu memberi pengarahan agar dana yang dipinjamkan oleh anggota dapat 
dipergunakan dengan sebaiknya sesuai dengan keperluan anggota. Arahan yang 
diberikan oleh pengurus bertujuan agar dana yang dipinjam oleh anggota tidak 
sia-sia, sesuai dengan keperluannya. Pengurus koperasi selalu terbuka terhadap 
keluhan atau kesulitan yang dihadapi oleh anggota, terutama menyangkut keadaan 
koperasi. 
Sementara dari dukungan oleh pengurus kepada anggota dapat diketahui 
bahwa pengurus selalu mendukung ketika para anggota ingin melakukan transaksi 
simpan pinjam dan transaksi lainnya. Dari dukungan yang diberikan oleh 
pengurus kepada anggota akan memunculkan sebuah kerjasama antara pengurus 
dan anggota. Sejauh ini kerjasama yang terjalin dalam koperasi antara pengurus 
dengan anggota berjalan dengan baik. Kerjasama yang terjalin tersebut tidak lepas 
dari pengurus yang selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada anggota 
supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan di dalam koperas 
Selain dukungan dan arahan, pengurus juga melakukan kerjasama dengan 
para anggota maupun dengan pihak luar dalam upaya mengembangkan koperasi. 
Kerjasama yang dilakukan dengan pihak luar berupa kerjasama penyediaan 
barang-barang diunit usaha warung serba ada. Karena tidak semua barang yang 
ada di warung serba ada dibeli dengan lunas, melainkan sebagian dengan cara 
hutang. Kerjasama sangat penting dalam koperasi, sebab tanpa adanya kerjasama 
maka koperasi tidak akan berkembang, maka dari itu kerjasama merupakan suatu 
usaha atau kegiatan yang melibatkan lebih dari satu orang dengan tujuan 
mencapai kesuksesan serta keuntungan secara bersama-sama. 
Pengurus melakukan komunikasi yang baik dengan para anggota untuk 
menyusun rencana kerja guna memajukan Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos 
Indonesia Cabang Pontianak. Komunikasi yang baik antara pengurus dan anggota 
perlu ditingkatkan lagi agar semakin erat sehingga dapat berdampak positif 
terhadap koperasi. 
 
4. Sub Masalah Ke Empat (System Factor) 
Kinerja pengurus Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak dari faktor sistem (system factor) terutama dalam hal 
pelayanan dari pengurus terhadap anggota diketahui bahwa pengurus selalu 
mengutamakan untuk melayani para anggota diluar kesibukan mereka yang juga 
merupakan karyawan di PT. Pos tersebut. Anggota menjadi prioritas oleh 
pengurus koperasi, karena kalau tidak diprioritaskan maka koperasi tidak akan 
dapat berkembang kearah yang lebih baik dan untuk membantu perekonomian 
para anggotanya. Pengurus selalu melayani anggota di sela kesibukan mereka, 
terkadang pengurus memberikan pelayanan di sela-sela waktu luang mereka 
bekerja, misalnya pada waktu istirahat ataupun waktu mendekati selesai pekerjaan 
di kantor pos. 
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Menurut Bapak Joko Satrio yang merupakan anggota koperasi, ia mengatakan 
bahwa pelayanan yang selama ini diberikan oleh pengurus kepada anggota sudah 
cukup baik dalam setiap usahanya, ia juga menambahkan bahwa fasilitas yang 
tersedia di koperasi pun sudah baik. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak 
Suyoto, menurutnya pelayanan yang diberika oleh pengurus sudah bagus dan 
baik, pengurus selalu berusaha memberikan pelayanan kepada anggota disela-sela 
kesibukan pengurus yang juga karyawan dari PT. Pos. Ia pun mengatakan dari 
segi fasilitas yang ada dikoperasi sudah tersedia sesuai dengan jenis usaha yang 
ada dikoperasi tersebut, pengurus selalu berusaha untuk menyediakan fasilitas 
sesuai kebutuhan anggota koperasi terutama di warung serba ada. Bapak Sofian 
yang juga anggota koperasi tersebut mengatakan bahwa layanan yang diberikan 
oleh pengurus sudah bagus dan mereka selalu memprioritaskan para anggotanya. 
Ia pun menambahkan bahwa fasilitas yang tersedia dikoperasi sudah memadai 
dan sesuai dengan unit usaha yang ada dikoperasi. Sementara itu menurut Bapak 
Amin yang juga anggota dari koperasi tersebut, ia mengatakan untuk layanan 
yang diberikan oleh pengurus sedikit banyak kekurangan sudah pasti ada, tapi 
mereka selalu berusaha memberikan layanan yang baik untuk anggotanya. 
Dari segi fasilitas yang ada di koperasi sesuai dengan unit usaha yang 
dijalankan sudah mencukupi dan sesuai dengan unit usahanya. Adapun segala 
kekurangan yang terjadi di koperasi terkait segala fasilitas pengurus selalu 
berusaha untuk meminimalisir kekurangannya. Untuk dana sendiri pengurus 
melakukan sistem antri untuk anggota yang akan melakukan peminjaman dana 
tunai, karena dana yang tersedia terbatas untuk keperluan unit usaha lainnya. 
Sementara untuk unit usaha warung serba ada segala persediaannya sudah 
dipenuhi setiap awal bulan sesuai dengan keperluan anggota dan masyarakat 
sekitarnya. 
 
5. Sub Masalah Ke lima (Contextual/Situational Factor) 
Kinerja pengurus Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak dari faktor keadaan (Contextual/Situational Factor) menurut 
Bapak Joko Satrio selaku anggota koperasi selama ini ia merasa tidak ada tekanan 
dari pihak manapun untuk aktif dikoperasi hanya saja menurutnya keaktifan 
anggota merupakan kesadaran dari anggota itu sendiri yang juga selaku pemilik 
dari koperasi tersebut. Mengenai situasi dan kondisi di koperasi ia melihat dalam 
keadaan baik, semua pengurus mampu mengelola situasi dan barang yang ada di 
koperasi dengan baik. Menurutnya kalaupun ada perselisihan antar anggota 
maupun dengan pengurus dapat dibicarakan dengan baik guna mencari jalan 
keluarnya. Hubungan yang baik antara pengurus dengan anggota menjadi faktor 
yang mendukung keadaan koperasi dalam situasi yang terkendali. Ini juga perkuat 
oleh Bapak Suyoto yang juga anggota dai koperasi tersebut, menurutnya sebagai 
anggota koperasi ia merasa tidak ada tekanan dari pengurus atau pun pihak lain 
untuk aktif di koperasi, keaktifan dalam koperasi menjadi tanggung jawab 
bersama dari semua anggota koperasi, ini di karenakan anggota koperasi 
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merupakan pengelola sekaligus pemilik dari koperasi itu sendiri. Ia juga 
mengatakan bahwa untuk situasi dan kondisi dikoperasi selama ini kondusif, 
komunikasi antar anggota cukup baik. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Bapa Sofian yang juga anggota dari koperasi tersebut, menurutnya sebagai 
anggota koperasi ia merasa tidak ada tekanan dari siapa pun untuk aktif 
dikoperasi karena koperasi milik bersama sebagai anggota memang harus aktif 
dikoperasi. Ia pun menambahkan mengenai kondisi dan situasi yang ada 
dikoperasi menurutnya selama ini cukup baik, hubungan pengurus dengan 
anggota pun cukup bagus. Ini juga diperkuat oleh Bapak Amin yang juga anggota 
dari koperasi tersebut sejauh ini ia merasa tidak ada tekanan untuk aktif 
dikoperasi, hanya saja menurutnya kesadaran dari anggota itu masing-masing 
untuk aktif di koperasi. Ia juga menilali mengenai situasi dan kondisi yang ada 
dikoperasi menurutnya dalam keadaan baik-baik saja dan kalaupun ada 
perselisihan dapat diselesaikan dengan baik. 
Terkait situasi yang ada dilingkungan koperasi baik eksternal maupun internal 
menurut hasil wawancara terhadap para anggota koperasi diketahui bahwa 
pengurus koperasi yang juga merupakan karyawan di kantor pos tersebut bekerja 
disela-sela waktu senggang mereka sebagai karyawan PT. Pos, intinya pengurus 
tidak sepenuhnya seratus persen fokus terhadap koperasi, akan tetapi meskipun 
pengurus tidak fokus sepenuhnya untuk mengurus koperasi mereka dapat 
mengelola koperasi dengan baik. Ini dibuktikan dengan terjaganya hubungan 
yang baik sesama pengurus dan komunikasi dengan para anggota koperasi juga 
berjalan dengan baik. Pengurus selalu berusaha untuk meminimalisir segala 
kekurangan yang ada di koperasi terlebih yang menyangkut kinerja mereka selaku 
pengurus dari Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang 
Pontianak. 
 
Pembahasan 
Dari kelima faktor yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa faktor yang 
paling dominan adalah faktor tim (Team Faktor), dalam faktor ini mencakup cara 
kepemimpinan serta kerjasama yang ada di Koperasi Karyawan Himpun PT. 
(Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak baik antara pengurus maupun dengan 
anggota koperasi. Kepemimpinan dari pengurus yang terjadi di koperasi sejauh ini  
cukup baik sehingga kerjasama yang terjalin pun dapat berjalan dengan baik. 
Pengurus selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada karyawan dan anggota 
supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan di dalam koperasi. 
Pengurus melakukan komunikasi yang baik dengan para anggota untuk menyusun 
rencana kerja guna memajukan Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos 
Indonesia Cabang Pontianak. Komunikasi yang baik antara pengurus dan anggota 
perlu ditingkatkan lagi agar semakin erat dalam dunia kerja sehingga akan lebih 
mudah dalam menyelesaikan tugasnya. Para karyawan yang bekerja di warung serba 
ada pun menjalankan tugasnya dengan baik serta mendapat bimbingan dari pengurus 
sehingga program kerja dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dari koperasi. Dalam 
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organisasi koperasi pengurus dan anggota sangat berperan penting untuk kemajuan 
koperasi sehingga tercipta suasana kerja yang baik tanpa ada permasalahan didalam 
maupun di luar koperasi. Suatu koperasi harus mempunyai kinerja pengurus yang 
semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan dalam meningkatkan usaha koperasi . 
Maka dari itu pengurus koperasi menyususn rencana kerja agar koperasi ini dapat 
tumbuh semaksimal mungkin dan tertata dengan dalam meningkatkan kinerja 
pengurus sehingga tidak terjadi permasalahan dikemudian hari yang tidak diinginkan 
oleh koperasi. 
Pengurus harus memberikan contoh yang baik kepada karyawan dan para 
anggota. Kerjasama sangat penting dalam koperasi, sebab tanpa adanya kerjasama 
maka koperasi tidak akan berkembang. Kerjasama akan membuat suasana yang ada 
di koperasi akan terasa nyaman, maka dari itu kerjasama sangat diperlukan dalam 
organisasi baik koperasi atau pun yang lainnya karena dengan kerjasama segala 
tujuan dari koperasi akan dapat tercapai serta dapat meraih kesuksesan keuntungan 
secara bersama-sama. 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa faktor yang sangat dominan adalah 
faktor kerjasama. Dari hasil observasi ini juga diketahui bahwa sistem kerja yang ada 
di koperasi tidak berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan tidak adanya staff khusus 
yang mengurus dan bertanggung jawab terhadap setiap unit usaha sehingga pengurus 
memiliki peran rangkap, yakni sebagai pengurus sekaligus pengelola unit usaha yang 
ada. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap anggota mengenai 
kinerja pengurus di Koperasi Karyawan Himpun PT. (Pesero) Pos Indonesia Cabang 
Pontianak dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Faktor kepribadian (Personal 
Factor) dari pengurus koperasi sudah bagus, pengurus bekerja sesuai dengan 
tanggung jawabnya masing-masing serta memiliki kemampuan dan motivasi dalam 
bekerja  sehingga koperasi dapat dikelola dengan baik, kinerja pengurus pun 
meningkat dari waktu ke waktu. Pengurus memiliki komitmen untuk 
mengembangkan koperasi agar dapat mensejahterakan anggota dan bersaing dengan 
lembaga keuangan lainnya.  (2) Faktor kepemimpinan (Leadership Factor) dari 
pengurus sudah baik, pengurus selalu memberikan dorongan kepada anggota untuk 
aktif dikoperasi dan pengurus pun memberikan bimbingan kepada para anggota 
koperasi terutama dalam hal perkoperasian karena tidak semua anggota mengetahui 
tentang perkoperasian. (3) Faktor tim (Team Factor) antara pengurus dengan anggota 
sudah berjalan dengan baik. Faktor tersebut merupakan kerjasama antara pengurus 
dengan anggota maupun pengurus dengan pihak luar. Kerjasama ini memberikan 
pengaruh yang besar terhadap kemajuan koperasi itu sendiri. (4) Faktor sistem 
(System Factor) yang ada di koperasi  tidak berjalan sesuai dengan ketentuan yang 
ada dikoperasi. Dalam hal ini pengurus merangkap jabatan, yakni sebagai pengurus 
dan pengelola unit usaha yang ada dikoperasi. Meskipun demikian pengurus selalu 
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berusaha untuk memberikan pelayanan yang baik kepada anggota dan selalu 
memprioritaskan anggota. (5) Faktor keadaan (Contextual/Situational Factor) 
dikoperasi baik itu internal maupun external dalam keadaan kondusif, hal ini 
dikarenakan antara pengurus dan anggota terjalin komunikasi yang baik, pengurus 
berusaha untuk meminimalisir segala kekurangan yang ada terutama menyangkut 
kinerja mereka. Pengurus juga tidak menekankan anggotanya untuk aktif dikoperasi. 
Saran 
        Saran yang dapat direkomendasikan yaitu: (1) Bagi pengurus Koperasi 
Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak  agar membentuk 
manajer dan kepala bagian yang bertanggung jawab kepada pengurus disetiap unit 
usaha guna mempermudah semua transaksi yang ada dikoperasi sehingga pengurus 
koperasi tidak tumpang tindih perannya. (2) Pengurus harus memberikan ketegasan 
terhadap akuntan yang bertanggung jawab untuk segera melakukan laporan keuangan 
secepatnya sehingga Rapat Anggota Tahunan (RAT) dapat dilaksanakan secepatnya 
guna menentukan langka koperasi kedepannya. (3)Untuk anggota Koperasi Karyawan 
Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak agar lebih meningkatkan 
keaktifan sebagai anggota disetiap unit usaha yang ada dikoperasi. Hal ini bertujuan 
agar koperasi tidak mengalami kemunduran, terutama dalam hal permodalan 
sehingga koperasi dapat maju dan berkembang serta mampu bersaing dengan 
lembaga keuangan lainnya. Dan juga meminta pengurus untuk segera melakukan 
Rapat Anggota Tahunan (RAT). 
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